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ABSTRAK

Tujuan penelitian untuk mengetahui persepsi siswa terhadap pembelajaran daring
yang sudah dilaksanakan pada tahun ajaran 2020/2021. Metode penelitian yang
digunakan adalah penelitian kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan: 1)
Berdasarkan angket, 80% siswa menjawab tidak tertarik belajar online, siswa
memberikan alasan antara lain tidak memiliki android, jaringan yang tidak lancar,
dan tidak mampu untuk membeli kuota internet. Serta dengan alasan kesulitan
dalam memahami pelajaran dan rasa bosan dalam melakukan kegiatan
pembelajaran di rumah. Simpulan penelitian bahwa 8 dari 10 siswa tidak berminat
belajar online. Kemudian berdasarkan hasil wawancara guru, kesulitan yang
dialami dalam proses pembelajaran daring juga sangat beragam, diantaranya tidak
semua siswa memiliki android, kemapuan guru tentang teknologi aplikasi
pembelajaran daring yang masih terbilang baru, media yang digunakan tidak
variatif.

Kata Kunci: Pandemi, Pembelajaran Daring, Persepsi.

ABSTRACT

The purpose of the study was to determine students' perceptions of online learning
that had been implemented in the 2020/2021 school year. The research method
used is qualitative research. The results showed: 1) Based on the questionnaire,
80% of students answered that they were not interested in online learning,
students gave reasons including not having an android, the network was not
smooth, and unable to buy internet quota. As well as by reason of difficulties in
understanding lessons and boredom in carrying out learning activities at home.
The conclusion of the study is that 8 out of 10 students are not interested in online
learning. Then based on the results of teacher interviews, the difficulties
experienced in the online learning process are also very diverse, including not all
students have androids, the teacher's ability about online learning application
technology is still relatively new, the media used is not varied.
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PENDAHULUAN
Berdasarkan Surat Edaran
Nomor 4 Tahun 2020 tentang

Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan
dalam masa darurat penyebaran
virus, Mendikbud menghimbau agar
semua lembaga pendidikan tidak
melakukan proses belajar mengajar
secara langsung atau tatap muka,
melainkan harus dilakukan secara
tidak langsung atau jarak jauh.
(Kemendikbud, 2016)

Dengan adanya himbauan
tersebut membuat semua lembaga

pendidikan ~ mengganti  metode
pembelajaran  yang  digunakan
menjadi  online  atau  daring.

Sebenarnya pembelajaran daring ini
bukan hal baru bagi Indonesia,
model pembelajaran ini  telah
dikembangkan sejak tahun 2013
sebagai  alternatif pembelajaran,
artinya sebelum adanya wabah virus
ini, Indonesia telah mengaplikasikan
metode tersebut. Tetapi tidak semua
lembaga yang mengaplikasikan,
terutama  sekolah-sekolah  yang
berada di pedesaan. Dengan adanya
wabah virus ini, membuat dan
mengharuskan  seluruh  sekolah,
perguruan tinggi dan lembaga
pendidikan lainnya, menggunakan
metode pembelajaran daring tanpa
terkecuali, dengan tujuan agar proses
pembelajaran tetap berjalan
meskipun harus dilakukan di rumah
masing-masing  (Pusvyta, 2015)

Pembelajaran daring
diharapkan mampu mengatasi
persoalan kondisi bangsa yang
sedang dalam pandemik. Ada
beberapa siswa mengganggap bagus
karena bisa mengembangkan diri.
Maskar &  Wulantina  (2019)
mengatakan bahwa siswa merasa
terbebani dalam pembelajaran daring

159

dikarenakan harus memiliki
data.

paket

Keadaan ini tentu saja
memberikan dampak pada kualitas
pembelajaran, siswa dan guru yang
sebelumnya  berinteraksi  secara
langsung dalam ruang kelas sekarang
harus berinteraksi dalam ruang
virtual yang terbatas. Guru dituntut
memberikan pengajaran yang baik,
menciptakan suasana yang kondusif
untuk belajar dan secara kreatif dan
inovatif menggunakan media belajar
yang menarik agar siswa dapat
memahami materi pembelajaran dan
tujuan pembelajaran dapat tercapai.
(Fathurrohman, 2015)

Berdasarkan hasil observasi
awal yang dilakukan  melalui
wawancara bersama guru mata
pelajaran sejarah Kelas X1 IPS SMA
Negeri 1 Ampek Nagari, Kecamatan
Ampek Nagari, Kabupaten Agama
dari kelas XI.IPS 1 sampai XI.IPS 3
menyatakan bahwa masih banyak
peserta didik yang memiliki minat
serta motivasi dan hasil belajar yang
rendah pada dengan pembelajaran
daring.

Dapat dilihat dari hasil
belajar siswa pada semester Ganjil
tahun ajaran 2019/2020
menunjukkan nilai yang tidak
memuaskan.Hal ini terlihat dari rata-
rata hasil belajar siswa yang
mencapai ketuntasan belajar yang
telah ditetapkan oleh pihak sekolah
sebesar 75. Dari hasil rapor belajar
siswa kelas XI IPS terlihat sebanyak
20% memperoleh nilai cukup baik,
sebanyak 20% memperoleh nilai
yang sangat baik sedangkan 60%
memperoleh nilai yang kurang baik
pada semester ganjil tahun pelajaran
2019/2020, hasil belajar yang
demikian disebabkan banyak hal
diantaranya banyak siswa yang tidak
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mengumpulkan  tugas, kesulitan
dalam menjawab pertanyaan soal
ujian,serta pembelajaran daring yang
dilakukan secara online tidak di ikuti
oleh semua siswa (Arsip Nilai UAS,
Tahun Ajaran2019/2020).

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang akan
digunakan dalam penelitian ini
adalah  kualitatif, ~yang  mana
bertujuan untuk memperoleh
gambaran seutuhnya mengenai suatu
hal menurut pandangan manusia
Penelitian kualitatif adalah penelitian
bersifat deskriptif dan cenderung
menggunakan analisis. Proses dan
makna lebih ditonjolkan dalam
penelitian kualitatif. Landasan teori
dimanfaatkan sebagai pemandu agar
fokus penelitian sesuai dengan fakta
di lapangan. Selain itu landasan teori
juga bermanfaat untuk memberikan
gambaran umum tentang latar
penelitian  dan  sebagai  bahan
pembahasan hasil penelitian.
Penelitian  kualitatif ~ jauh  lebih
subjektif dari pada penelitian atau
survei kuantitatif dan menggunakan
metode  sangat  berbeda  dari
mengumpulkan informasi, terutama
individu,  dalam  menggunakan
wawancara secara mendalam dan
group fokus (Moleong, 2009;
Arikunto, 2013)

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL PENELITIAN
Deskripsi Data
Pelaksanaan
Daring.

Kuisioner
Pembelajaran

Berikut ini diuraikan data
dari hasil persentase kuisioner/angket
pelaksanaan pembelajaran daring:

Diagram 1. Tentang Seberapa Sering
Melaksanakan Kegiatan Belajar dari Rumah
dalam Satu Minggu

§ o Orang

29
) Hhaisenigy I Orang
) Sl Orang

Sumber: Google Form (April, 2021)

Dari diagram di atas dapat
kita lihat bahwa 35% siswa belajar
setiap hari, 36% siswa belajar 2-4
hari dalam seminggu dan 29% siswa
belajar hanya sekali dalam seminggu.

Diagram 2. Tentang Berapa Jam Rata-rata
Belajar dari Rumah dalam Satu Hari
5%

@ Kurang dari 1 jam i Orang
0 12m 3 Orang 15‘

[ SR 11 Orang
@56 4 Orang
@ Lebihdari 6 jam 1 Orang

Sumber: Google Formulir/Microsoft Form
(April, 2021)

Dari diagram di atas dapat
kita lihat bahwa 47% siswa belajar 1-
2 jam sehari, 33% siswa belajar
kurang dari 1 jam dalam satu hari,
15% siswa belajar 3-4 jam dalam
sehari dan 5% siswa belajar 5-6 jam
dalam satu hari.

Diagram 3. Dukungan yang Diberikan
Sekolah Selama Belajar dari Rumah

0,

@ Veminjamen buky # Orang 8%

O Venberipstet dsainenst - 2 Orang \

O Veninanen oozt 0 Orang i
O Venyziiken seses spicesib, - 8 Orang

) Ticekmentri dukungan § Orang

Sumber: Google Form (April 2021)
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Dari diagram di atas dapat
diketahui bahwa 35% dukungan
yang diberikan pihak sekolah selama
belajar daring adalah meminjamkan
buku, 51% memberikan paket data
8% menyediakan akses aplikasi
belajar online, dan 6% tidak
memberikan  dukungan, dengan
istilah  lainnya  mereka  yang
menjawab “tidak ~ memberikan
dukungan” merupakan sisawa yang
tidak mendapatkan dukungan apapun
dalam pembelajaran online/daring.

Diagram 4. Tentang Bagaimana
Melaksanakan Pembelajaran dari rumah

"

Sumber: Google Form (April, 2021)

- - > & > D
F or & 4

Dari diagram batang di atas
dapat kita lihat 65  siswa
melaksanakan pembelajaran  dari
rumah dengan mengerjakan soal-soal
yang diberikan oleh guru baik
melalui whatapps ataupun mereka
jemput langsung ke sekolah, 34
siswa belajar menggunakan berbagai
sumber belajar digital (e-book,
Youtube, Google, dll). Sedangkan 29
orang siswa belajar hanya
menggunakan  buku teks yang
dipinjamkan oleh sekolah, hanya
sebagian kecil siswa yang belajar
interaktif bersama guru sekolah
secara online (daring) dan belajar
dari aplikasi belajar daring (online)
seperti aplikasi: rumah belajar,
ruangguru, zenius dan sebagainya.
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Diagram 5. Tenang Bagaimana Berinteraksi
dengan Guru dalam Pembelajaran Selama
Belajar Dari Rumah

Sumber : Google Form (April, 2021)

Dari diagram batang di atas
dapat kita lihat 61 siswa berinteraksi
dengan guru dalam pembelajaran
selama belajar dari rumah melalui
media sosial seperti whatsapp, line
ataupun facebook, selain itu mereka
juga  merinteraksi  menggunakan
media telpon atau pun sms ke guru
yang bersangkutan. Namun ada juga
yang tidak melakukan interaksi
tentang pelajaran dengan guru yang
bersangkutan.

Digram 6. Aplikasi Belajar Daring Yang
Paling Sering Gunakan Selama Belajar dari
Rumah

Sumber: Google Form (April, 2021)

@ Ruangqun

Dari diagram di atas dapat kita
lihat, bahwa aplikasi belajar daring
yang paling sering digunakan siswa
selama  belajar  dari rumah
diantaranya 24 orang dari mereka
menggukan aplikasi rumah belajar,
15 orang menggunakan google for
education, 24 orang tidak
menggunakan aplikasi pembelajaran
daring jenis apapun, Rata-rata siswa
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menggunakan aplikasi yang
beragam, namun ada yang tidak
menggukan aplikasi sama sekali

yaitu siswa yang tidak memiliki
android untuk belajar.

Diagram 7. Mengapa Menggunakan
Aplikasi Belajar Daring (online)

5

"

Sumber: Google Form (April, 2021)

Dari diagram di atas kita dapat
mengetahui alasan siswa
menggunakan aplikasi pembelajaran
diantaranya 45 orang  siswa
mengatakan bahwa aplikasi tersebut
mudah untuk digunakan, 34 orang
menyebutkan hanya untuk mengikuti
arahan guru/sekolah, ada juga yang
menganggap materi yang dipelajari
di media pembelajaran online itu
lengkap, namun juga ada yang tidak
mengenal aplikasi apapun.

Diagram 8. Apa Hambatan yang Dialami
Saat Proses Belajar Dari Rumah

Ed
£
EQ
k-2

0w

Sumber: Google Form (April, 2021)

Berdasarkan diagram di atas
dapat kita lihat beberapa hambatan
yang dialami pada saat proses
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pembelajaran daring adalah: kurang
konsentrasi, kesulitan dalam
memahami materi pelajaran, tidak
ada yang mendampingi belajar, tidak

dapat bertanya langsung kepada
guru, di rumah, rasa bosan, tidak
memiliki perangkat digital (HP,
smartphone, laptop, tablet, dsb),

jaringan internet dan jaringan listrik
kurang memadai.

Diagram 9. Bagaimana Pendapat Kamu
Dengan Pembelajaran Daring yang Sudah
Dilakukan

WSetju W Tidak Setuju

Seya mash bisa memahami materi pembelsjaran
selama proses belajar dari rumah

Saja merasa belgar dar rumah it menyenanghan

Orang tua atau keluargs mampu membimbing sy
dengan balk szlama belajar dani rumzh

Saya mudah mendapatkan sumber belzjar selama
proses belajar dari rumah

Saya tetap bisa konsentrasi saat belajar dari umah _
100% 124 1

Sumber: Google Form (April, 2021)

0%

Dari pernyataan di atas dapat
disimpulkan sebagian siswa bisa
memahami materi pelajaran yang
diberikan secara daring, sebagian
lagi mengalami kesulitan dalam
memahami materi pelajaran.
Mengenai pertanyaan tentang suka
atau  tidaknya siswa tersebut
melaksanakan  pembelajaran  di
rumah, lebih  banyak siswa
menjawab tidak senang belajar di
rumah. Dari data di atas dapat
disimpulkan bahwa siswa kelas XI
IPS di SMA Negeri 1 Ampek Nagari
lebih menyukai sitem pembelajaran
tatap muka.

Faktor lain yang membuat
siswa menyukai belajar tatap muka
adalah adanya orang yang akan
membimbing mereka dalam
memahami pelajaran, karena proses
pembelajaran dilakukan di rumah,
orang tua ataupun yang akan



2021. Jurnal Pendidikan Sejarah dan Riset Sosial Humaniora (KAGANGA) 4(2): 158-166

memberikan penjelasan mengenai
materi yang mereka pelajari seperti
guru menerangkan itu tidak ada.

Selain hal tersebut,
kemudahan siswa dalam
mendapatkan sumber materi

pelajaran itu sangat minim karena
jauh dari perpustakaan juga tidak ada
akses internet yang memadai untuk
hal itu. Faktor konsentrasi atau
tidaknya seorang dalam belajar juga
menjadi hal utama yang membuat
seorang siswa menjadi berminat dan
termotivasi dalam belajar.
Pembelajaran di rumah membuat
siswa kesulitan berkonsentrasi dalam
belajar.

PEMBAHASAN

Dari hasil angket yang sudah
disebarkan,  diperoleh informasi
bahwa pada umumnya siswa
memilki persepsi yang kurang baik
terhadap pembelajaran daring yang

sudah dilewatinya. Mereka
memberikan pendapat dan
pandangan setelah melewati
pembelajaran daring selama 2

semseter berturut-turut. Pengalaman
yang mereka jalani menimbulkan
kesan  kurang  baik  terhadap
pembelajaran daring. Hal ini sangat
sesuai dengan pendapat pendapat
Bimo Walmito yang mengatakan
bahwa “Persepsi merupakan suatu
proses yang  didahului  oleh
penginderaan, yaitu proses
diterimanya stimulus oleh individu
melalui alat indra atau bisa disebut
proses sensoris. Namun proses itu
tidak berhenti begitu saja, melainkan
stimulus tersebut diteruskan dan
proses selanjutnya disebut proses
persepsi. Proses tersebut mencakup
pengindraan  setelah informasi
diterima oleh alat indra, informasi
tersebut diolah dan diinterpretasikan
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menjadi  sebuah  persepsi yang
sempurna. (Walgito, 2004)
Munculnya persepsi yang

kurang baik terhadap pembelajaran
daring diantaranya karena belum
adanya kesiapan dari siswa terhadap
pembelajaran online yang
sebelumnya belum pernah mereka

lakukan.  Selain  itu, adanya
ketidaktertarikan terhadap
pembelajaran daring karena

pengemasan materi yang diberikan
oleh guru kurang menarik baik dari
video pembelajaran maupun dengan
menggunakan media aplikasi lainnya
seperti whatsapp group, youtube, dan
aplikasi pembelajaran E- Learning
lainnya. (Belawati, 2020)

Proses pembelajaran daring di
SMA Negeri 1 Ampek Nagari
dianggap masih  belum  bisa
sepenuhnya  diterapkan  secara
permanen.  Oleh  karena itu,
pembelajaran daring hanya bisa
dilaksanakan menggunakan aplikasi
whatsapps yang mudah dimengerti
oleh siswa. Untuk hari senin
dilakukan  proses  pembelajaran
secara luring atau tatap muka untuk
mengumpulkan semua tugas yang
diberikan  oleh  guru  selama
melakukan pembelajaran di rumah.
Untuk hari selasa dan rabu, setiap
siswa disuruh datang ke sekolah
untuk mengumpulkan tugas
sebelumnya dan mengambil tugas
yang baru secara bergantian. Hal ini
dilakukan agar menghindari
perkerumunan yang tidak diinginkan
dan tidak sesuai protokol kesehatan.
(Bilfagih, 2015)

Zulkifli, M. M.Pd dalam
wawancara mengatakan: “Dalam
proses pembelajaran daring perlu
perhatian khusus, sebab siswa dan
guru dituntut mampu beradaptasi
dengan kebiasaan baru. Untuk
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kesiapan sekolah dalam menghadapi
pembelajaran daring, sekolah sudah
siap dari melakukan penyuluhan
kepada guru-guru supaya di dalam
proses pembelajaran daring dapat
membuat inovasi supaya proses
pembelajaran berlangsung lancar dan
memberikan kuota belajar kepada
setiap peserta didik meski tidak rutin
setiap bulannya”.

Hasil wawancara bersama
guru Sejarah di SMA Negeri 1
Ampek Nagari terhadap mata
pelajaran Sejarah terkait kendala-
kendala  dan kesiapan  saat
pembelajaran daring, terlihat bahwa
guru mengalami kesulitan atau
kendala dalam pembelajaran yang
dialami saat kegiatan pembelajaran
daring yaitu masih sulitnya membuat
materi supaya proses pembelajaran
mudah di mengerti oleh peserta didik
karena proses pembelajaran daring
dan tatap muka sangat jauh berbeda
dipembelajaran daring peserta didik
sangat gampang untuk bosan, dan
sistem pembelajaran daring sering
terkendala dijaringan proses
pembelajaran daring dapat berjalan
efektif jika jaringan internet bagus
belum lagi ada peserta didik yang
membuat alasan yang mengada-ada.

Seperti  yang  dikatakan
Nuryanis, S.Pd dalam wawancara:
“Siswa ini tidak begitu antusias
dalam mengikuti pembelajaran, hal
ini disebabkan sebagian siswa ini
bekerja membantu orang tua nya di
rumah, setelah pekerjaan mereka
selesai barulah mereka menanyakan
tugas kepada guru mata pelajaran
yang bersangkutan”.

Adapun kendala yang sangat
menghambat proses pembelajaran
daring di SMA Negeri 1 Ampek
Nagari diantaranya: jaringan internet
yang masih kurang memadai untuk
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dilakukannya pembelajaran daring,
banyaknya jumlah siswa yang
memiliki  keterbatasan  fasilitas
seperti smartphone, laptop, computer
dan sebagainya, juga kurangnya
pengetahuan siswa mengenai IPTEK,
serta banyaknya penggunaan kuota
internet yang menjadi kendala siswa
untuk selalu aktif setiap dimulainya
pembelajaran daring. (Hadisi, 2015;
Yodha, 2019).

Faktor lain yang
mempengaruhi minat belajar siswa
menurun dimusim pandemi, selain
karena alasan fasilitas yang tidak
memadai, salah satunya adalah
minimnya keterlibatan guru dalam
proses Kegiatan Belajar Mengajar
(KBM). Bertemu hanya melalui layar
zoom  meeting, google  meet,
whatsapps atau platform digital
lainnya yang menyebabkan siswa
kurang merasakan keterlibatan guru

dalam proses Kegiatan Belajar
Mengajar (KBM) yang dijalani.
(Cahyani, 2020, Sobron, 2020;

Slameto, 2010)
Selain itu, ada faktor lain juga

seperti perhatian orang tua dan
pergaulan. Saat musim pendemi
seperti ini dibutuhkan perhatian
orang tua lebih lagi  saat

mendampingi anak belajar. Apalagi
pembelajaran sistem daring, orang
tua harus aktif, karena yang
diperlukan  adalah ~ smartphone.
Apabila tidak ada orang tua di
samping, anak bisa menggunakannya
untuk hal yang lain. (Marleni, 2016).

Pergaulan juga ikut
mempengaruhi menurunnya minat
belajar siswa. Karena apabila salah
memilih teman yang bukan seusia,
maka si anak akan menurut sifat
temannya tersebut. Faktor terakhir
adalah gadget atau penggunaan
Android dalam  Kegiatan Belajar
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Mengajar (KBM) tidak digunakan
untuk belajar, melainkan untuk
bermain game online.

Penerapan pembelajaran
daring menjadi permasalahan
tersendiri di SMA Negeri 1 Ampek
Nagari, hal ini dapat kita lihat dari
hasil belajar siswa yang sangat
rendah jika dibandingkan dengan
pembelajaran tatap muka.

Selain beberapa hal di atas
kemampuan guru untuk
melaksanakan pembelajaran daring
menjadi pokok utama permasalahan
yang harus diatasi oleh pihak
sekolah, supaya minat dan motivasi
siswa dalam pelaksanaan
pembelajaran daring bisa meningkat.
Meskipun beberapa siswa memiliki
minat dan motivasi yang tinggi untuk
belajar namun mereka tidak memiliki
sarana dan prasarana yang memadai,
sehingga mereka haru mengambil
dan mengantarkan tugas langsung ke
sekolah. (Nurwardani, 2019)

Menurut pendapat Nuryanis,
S.Pd selaku guru mata pelajaran
sejarah di SMA Negeri 1 Ampek
Nagari, siswa lebih baik belajar
secara tatap muka jika di bandingkan
dengan pembelajaran daring.

SIMPULAN

Terdapat persepsi  kurang
baik terhadap pembelajaran daring
dimata pelajaran sejarah di kelas XI
SMA Negeri 1 Ampek Nagari,
disebabkan oleh beberapa faktor
diantaranya: 1). Terkendala oleh
sarana dan prasarana Yyang tidak
memadai dalam penerapan
pembelajaran daring, baik bagi guru
maupun bagi siswa; 2). Keterbatasan
pemahaman siswa dalam mengikuti
pembelajaran  sistem daring, 3).
Letak geografis wilayah tempat
tinggal sebagian siswa ada yang

tinggal di daerah terisolir atau tidak
dijangkau oleh jaringan internet. 4)
Tingkat ekonomi sebagian orang tua
siswa yang rendah menyebabkan
mereka tidak mampu untuk memiliki
android untuk pembelajaran.

Selain beberapa hal di atas
kemampuan guru untuk melaksanakan
pembelajaran daring menjadi pokok
utama permasalahan yang harus diatasi
oleh pihak sekolah, supaya minat dan
motivasi siswa dalam pelaksanaan
pembelajaran daring bisa meningkat.
Meskipun beberapa siswa memiliki
minat dan motivasi yang tinggi untuk
belajar namun mereka tidak memiliki
sarana dan prasarana yang memadai,
sehingga mereka haru mengambil dan
mengantarkan  tugas langsung ke
sekolah.
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